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PERISAI KESEHATAN
Pemeriksaan dan Vaksinasi Pegawai Resiko Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma

Oleh:
Sri Hery Christina S.Kep.Ns.
Eva Susanti, A.Md.Far.,SKM

RINGKASAN

Rumah Sakit sebagai institusi pelayanan Kesehatan merupakan tempat kerja
yang berisiko terhadap keselamatan dan kesehatan sumber daya manusianya.
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan menyatakan pengelola
tempat kerja wajib melakukan segala bentuk upaya kesehatan melalui pencegahan,
peningkatan, pengobatan dan pemulihan bagi tenaga kerja.

Kesehatan tenaga kerja merupakan aspek fundamental dalam menjaga kualitas
pelayanan. Sebagai institusi yang memberikan layanan kesehatan rumah sakit perlu
memastikan bahwa karyawannya dalam kondisi fisik dan mental yang optimal.
Karyawan yang sehat tidak hanya berkontribusi pada produktivitas kerja yang baik,
tetapi juga meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien serta menciptakan

lingkungan kerja yang aman dan nyaman.

LATAR BELAKANG

Di lingkungan rumah sakit, karyawan sering kali terpapar berbagai risiko yang
dapat memengaruhi kesehatan mereka, seperti beban kerja yang tinggi, paparan
bahan kimia dan biologis serta risiko ergonomi akibat aktivitas fisik yang berulang.
Jika tidak dikelola dengan baik, faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan gangguan
kesehatan yang berdampak pada kinerja karyawan serta kesejahteraan jangka
panjang. Oleh karena itu, diperlukan program pemeriksaan kesehatan dengan tujuan
melakukan deteksi dini gangguan kesehatan yang timbul serta memberikan intervensi
medis yang diperlukan. Di tahun 2024 karyawan RSJ Mutiara Sukma berjumlah 494,
yang sudah melakukan pemeriksaan Kesehatan karyawan berjumlah 36 orang (7%).
Oleh sebab itu di tahun 2025 Instalasi K3SLRS melakukan kegiatan Pemeriksaan dan
Vaksinasi Pegawai Resiko dalam 2 tahap.
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GRAFIK JUMLAH KARYAWAN YANG SUDAH MELAKUKAN PEMERIKSAAN KESEHATAN BERKALA
£ RUMAH SAKIT I MUTIARA SUKMA TAHUN 2024
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Pemberian konseling bagi karyawan yang bekerja di area berisiko sebagai
rekomendasi dan intervensi medis adalah salah satu langkah preventif untuk
melindungi Kesehatan fisik dan mental yang berimbas pada kinerja dan produktivitas
kerja.

RSJ Mutiara Sukma juga memperhatikan kesehatan para karyawan yang akan
memasuki masa purna tugas. Karyawan yang telah mengabdikan diri dalam pekerjaan
dapat berkontribusi terhadap kondisi kesehatan mereka di usia lanjut. Dengan
bertambahnya usia maka risiko penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes dan
gangguan kardiovaskular akan meningkat. Oleh karena itu, pemeriksaan kesehatan
secara berkala bagi karyawan yang akan purna tugas penting untuk memastikan
bahwa mereka tetap mendapatkan perhatian dan perawatan kesehatan yang layak
sebelum pensiun.

Sebagai bentuk tanggung jawab atas terbitnya Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor HK.01.07/Menkes/2093/2023 Tentang Pemberian
Imunisasi Hepatitis B Untuk Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan, rumah sakit
menyelenggarakan vaksinasi untuk karyawan di area berisiko. Bekerja sama dengan
dinas Kesehatan provinsi, dinas Kesehatan kota mataram dan Gudang Farmasi Dinas
Kesehatan Kota Mataram telah disiapkan 50 dosis vaksin Hepatitis B yang pertama
akan diberikan pada Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan di RSJMutiara Sukma

TUJUAN / TARGET SPESIFIK
Program pemeriksaan Kesehatan, skrining kesehatan jiwa dan vaksinasi ini

memiliki beberapa tujuan yaitu:
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1. Melakukan identifikasi kondisi dan potensi gangguan kesehatan karyawan

secara berkala guna mendukung produktivitas kerja dan mencegah penyakit
akibat pekerjaan

2. Memberikan rekomendasi medis yang tepat bagi karyawan yang memerlukan
pengobatan lebih lanjut.

3. Menunjukkan apresiasi dan kepedulian rumah sakit terhadap kesejahteraan

tenaga kerja termasuk karyawan yang akan purna tugas.

LANGKAH-LANGKAH
1. Melakukan Identifikasi
a. Area berisiko yang ditetapkan adalah karyawan di Instalasi Rawat Jalan, dan
Instalasi Gawat Darurat. Pemeriksaan meliputi:

1. Pemeriksaan Laboratorium:
a. [Seluruh Karyawan Darah Rutin, Urine Rutin,
HBS Ag
b.[Tenaga Kesehatan dan Darah Rutin, Urine Rutin,
tenaga Medis HBS Ag, Anti HBS Ag
¢.[Yang akan Purna Tugas  |ditambahkan  pemeriksan:
dan karyawan di atas usia |Gula darah Puasa,
45 tahun Cholesterol Total, Trigliserida
2. Pemeriksaan Radiologi
Seluruh Karyawan \Foto Dada (Thorax PA)

b. Pemeriksaan untuk karyawan yang akan purna tugas tahun ini ada 3 orang, 2
orang dari bidang pelayanan dan 1 orang dari bidang penunjang

c. Pemeriksaan mata untuk karyawan driver dilakukan di Rumah Sakit Mata Nusa
Tenggara Barat. Sebanyak 4 orang driver dan 1 orang perawat melakukan
pemeriksaan Kesehatan mata.

d. Kegiatan pemberian Vaksinasi Hepatitis B untuk tenaga Kesehatan dan tenaga
medis ini merupakan lanjutan dari skrining pemberian vaksin Hepatitis B di
tahun 2024 lalu. Tenaga Kesehatan dan tenaga medis penerima vaksin
Hepatitis B harus melalui skrining yaitu pemeriksaan Imunologi HBS Ag dan
Imunologi Anti HBS Ag. Pemberian Vaksin Hepatitis B bagi tenaga Kesehatan

dan tenaga medis dilakukan 3 kali yaitu:
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Pemberian | |: bulan ke- 0
Pemberian Il |: bulan ke-1
Pemberian lll |: bulan ke- 6

Penyedia Vaksin Hepatitis B pemberian | merupakan vaksin dari pemerintah.
Dalam proses pengadaannya Instalasi K3LRS bekerja sama dengan Dinas
Kesehatan Provinsi NTB dan Dinas Kesehatan Kota Mataman
e. Konseling bagi karyawan yang membutuhkan
1) Konseling Gizi dilakukan oleh 2 orang dietisen dari Instalasi Gizi tentang
makanan yang harus di konsumsi sesuai dengan hasil pemeriksaan yang
dilakukan

2) Konseling Psikometri dilakukan berdasarkan hasil Skrining Kesehatan jiwa
yang menggunakan instrument Self Reporting Questionnaire (SRQ-29) dan
Big Five Inventory Scale

2. Persiapan Pelaksanaan
Sebelum melakukan kegiatan, Instalasi K3LRS melakukan koordinasi
dengan unit lain yaitu:

a. Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas Kesehatan Kota Mataram dan Gudang
Farmasi Dinas Kesehatan Kota Mataram untuk mendapatkan informasi terkait
program pemerintah dalam penerapan Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor HK.01.07/Menkes/2093/2023 Tentang Pemberian Imunisasi
Hepatitis B Untuk Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan.

lNSTALASl FARMASI KESEHATAN
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b. Rumah Sakit Mata Nusa Tenggara Barat untuk mendapatkan informasi

mengenai alur pemeriksaan Kesehatan mata.
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c. Koordinasi dengan Urusan Keuangan sehubungan dengan segala bentuk

pembiayaan yang dikeluarkan selama kegiatan serta kesesuaian dengan
Rencana Bisnis dan Anggran (RBA) RSJ Mutiara Sukma tahun 2025

d. Instalasi Rekam medik dan Penjaminan bertujuan agar karyawan yang
melakukan pemeriksaan masuk dalam data Sistem Informasi Rumah Sakit
(SIRS). Karyawan yang akan melakukan pemeriksaan mengisi data yang
sudah disiapkan dalam Link yang sudah dibagikan 3 hari sebelumnya.

e. Instalasi Laboratorium bertujuan untuk mengetahui ketersediaan Reagent, alur
pemeriksaan sampai penerimaan hasil

f. Instalasi Radiologi terkait dengan pemeriksaan foto dada (Thorax PA), alur
pemeriksaan, data yang dibutuhkan serta penerimaan hasil

g. Unit Psikometri sehubungan dengan hasil pemeriksaan kesehatan jiwa serta

kegiatan konseling sebagai bentuk tindak lanjut dari pemeriksaan tersebut.

SELF REPORTING QUESTIONNAIRE (SRQ) - 29 SKALA BIG FIVE INVENTORY
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h. Urusan Humas untuk kegiatan dokumentasi dan peliputan kegiatan
I. Instalasi Farmasi terkait dengan tempat penyimpanan vaksin dan pengadaan
vaksin untuk pemberian Il dan Il
3. Persiapan Pelaksanaan
Registrasi dilakukan pada pukul 08.30 WITA. Karyawan melakukan
pengukuran Antropometri menggunakan Body Compotition Scale untuk
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mengetahui berat badan, Indeks massa tubuh, lemak, massa otot, massa tulang

dan kalori. Berkas formulir pemeriksaan yang diberikan sebagai berikut:

a. Lembar kartu kendali

b. Lembar formulir pemeriksaan Kesehatan pegawai

c. Lembar skrining Kesehatan jiwa berupa instrument Self Reporting
Questionnaire (SRQ-29) dan Big Five Inventory Scale.

PEMERIKSAAN DAN VAKSINASI PEGAWAI RESIKO
DI RUMAH SAKIT JIWA MUTIARA SUKMA TAHUN 2025
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Karyawan mengisi berkas formulir dan pengambilan sample darah, urine
dan pengambilan foto dada. Petugas laboratorium mengginformasikan hasil
skrining Vaksin Hepatitis B kepenanggung jawab kegiatan. Penanggung jawab
mengambil vaksin Hepatitis B di Instalasi Farmasi sebanyak karyawan yang
lolos skrining. Vaksin di bawa menggunakan cool box dengan suhu 20-80 C.
Sarana penujang vaksin disiapkan berupa alcohol swab dan safety box. Pukul
14.00 WITA, 2 orang petugas pemberi vaksin bersiap di ruang vaksin. Kegiatan
ditutup pukul 15.00 WITA, panitia pelaksana kegiatan pemeriksaan karyawan
melakukan evaluasi pelaksanaan menjadwalkan kembali karyawan yang belum

melakukan pemeriksaan dan pemberian vaksin Hepatitis B.
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1. Karyawan yang sudah di periksa
Jumlah karyawan yang sudah melakukan pemeriksaan berjumlah 84 orang, 24%
dari total 494 karyawan meningkat 17% dibandingkan dengan pemeriksaan
karyawan tahun 2024 lalu.

GRAFIK JUMLAH KARYAWAN YANG SUBAH MELAKUKAN PEMERIKSAAN KESEHATAN BERKALA GRAFIK JENIS KEL
£ RUMAH SAKIT Jnas MUTIARA SUKMA TAHUN 2025 o RUMAH SAKIT Jivwea MUTIARS SUKMA TAHUN 2025

2. Hasil pemeriksaan
Jenis pemeriksaan yang dilakukan adalah:

a. Pemeriksaan darah rutin dengan hasil sebagai berikut:

‘GRAFIK HASIL DARAH RUTIN PADA PEMERIKSAAN KESEHATAM KARYAWAN BERDASARKAN NILAI RUIUKAN NORMAL
DI RUMAH SAKIT Jiwa MUTIARA SUKMA TAHUN 2025

WEC REC HGR PLT HET

Dari data ditemukan hampir 20% dari karyawan menderita anemia, menjadi

:

3
2

3
g

&

s

perhatian bagi instalasi K3LRS untuk pemberian obat penambah darah bagi
karyawan yang menderita anemia.

b. Pemeriksaan tambahan untuk karyawan berusia lebih dari 45 tahun dilakukan
pada 23 orang yaitu Gula Darah Puasa, Cholesterol Total dan Trigliserida.
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GRAFIK HASIL LABORATORIUM BAGI KARYAWARN BERUSIA =45 TAHUN PADA PEMERIKSAAN
KESEHATAN KARYAWAN DI RUMAH SAKIT JIWA MUTIARA SUKMA TAHUN 2025

GO chot

Dari data diatas dapat dilihat bahwa 43,48% karyawan memiliki hasil
pemeriksaan Trigliserida diatas normal. Kepada karyawan yang bersangkutan
dianjurkan untuk melakukan konsultasi gizi sesuai dengan temuan tersebut.

c. Pemeriksaan Radiologi Thorax PA diikuti oleh 73 orang peserta, dengan hasil
sebagai berikut :

GRAFIK HASIL FOTO THORAX PA PADA PEMERIKSAAN KESEHATAN KARYAWAN BERDASARKAN NiLAI RUIUKAN NORMAL
DI RUMAH SAKIT Jiwa MUTIARA SUKMA TAHUN 2025

Paru.pary

Dari data di atas dapat dilihat bahwa semua karyawan memiliki Gambaran
jantung yang baik dan 1 petugas memiliki masalah dengan paru-paru namun
yang bersangkutan sudah mendapakan pengobatan di faskes 1. Perlu
ditekankan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai dengan indikasi
sehingga karyawan bisa melindungi dirinya.

d. Pada skrining kesehatan jiwa digunakan 2 instrumen vyaitu Self Reporting
Questionnaire (SRQ-29) dan Big Five Inventory Scale. Jumlah peserta yang
mengikuti skrining Self Reporting Questionnaire (SRQ-29) 92 orang dan Big
Five Inventory Scale 79 orang. Dari hasil skrining kesehatan jiwa dengan
instrument SRQ 29, karyawan yang terindikasi memiliki masalah Gangguan
Mental Emosional (GME) 12 % (9 orang) dianjurkan untuk menemui psikolog

sesuai dengan hasil skrining kesehatan jiwanya. Sedangkan skrining
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kesehatan jiwa dengan menggunakan instrument Big Five Inventory Scale

dapat dilihat tampak adanya perbedaan dalam individu (Opennes, Neuroticism,
Conscientiousness, Agreeableness dan Ekstraversions) namun tidak ada
kendala dalam hal berkomunikasi dan kerja sama (Conscientiousness 30.38%

dan Agreeableness 45.57%).

GRAFIK HASIL SKRINING KESEHATAN JIWA BIG FIVE INVENTORY SCALE

GRAFIK HASIL SKRINING KESEHATAN JIWA SRQ 29 PADA
PADA PEMERIKSAAN KESEHATAN KARYAWAN

PEMERIKSAAN KESEHATAN KARYAWAN DI RUMAH SAKIT JIWA MUTIARA SUKMA TAHUN 2025
DI RUMAH SAKIT JIWA MUTIARA SUKMA TAHUN 2025 Opennes yeyroricism

Terindikasi GME
12%

Ekstraversion 4% 2%
18%

Tdk. terindikasi
GME
88%

e. Karyawan melakukan pengukuran Antropometri menggunakan Body
Compotition Scale untuk mengetahui berat badan, Indeks massa tubuh, lemak

tubuh, massa otot, massa tulang dan kalori.

GRAFIK HASIL PENGUKURAN INDEKS MASSA TUBUH (IMT) PADA PEMERIKSAAN
KESEHATAN KARYAWAN
DI RUMAH SAKIT JIWA MUTIARA SUKMA TAHUN 2025

Kurus 2 - Sangat Kurus
3% / 3%

Normal
48%

Dari data di atas, 52 % karyawan memiliki masalah status gizi, 11 orang
diantaranya dianjurkan untuk melakukan konsultasi gizi sesuai dengan status
gizinya.

f. Pemeriksaan mata 5 orang karyawan dilakukan di Rumah Sakit Mata NTB pada
tanggal 10-12 Juni 2025 dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel Hasil Pemeriksaan Kesehatan Mata pada Pemeriksaan Kesehatan
Karyawan di Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Tahun 2025

Jer_us Hasil Pemeriksaan Jumlah Persentase
Pemeriksaan (%)
Kondisi Mata Sehat 5 100
Buta Warna Negative 5 100
Menggunakan Kaca Mata sesuai ukuran 2 40

Kurangi paparan cahaya yang terus-menerus
Rekomendasi pada mata dan istirahatkan mata secara berkala| 2 40
saat bekerja.

Melakukan pemeriksaan mata secara berkala 1 20

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa, karyawan sangat membutuhkan
pemeriksaan mata, khususnya pada unit kerja yang beresiko terjadinya
masalah pada mata misalnya unit kerja yang aktif menggunakan computer atau

paralatan lain yang dapat mengganggu mata.

3. Pemberian Vaksin Hepatitis B bagi Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan
Sesuai dengan Rencana Bisnis dan Anggran (RBA) jumlah vaksin Hepatitis yang
mampu disediakan adalah 100 dosis dan vaksin bantuan dari pemerintah
sebanyak 50 dosis. Dari 150 dosis tersebuat akan dibagi menjadi 3 kali pemberian
untuk masing-masing tenaga kesehatan dan tenaga medis. Pemberian vaksin
Hepatitis B 1 menggunakan Vaksin Hepatitis B yang berasal dari batuan
pemerintah bagi 50 tenaga kesehatan dan tenaga medis.

Tenaga kesehatan dan tenaga medis yang mengikuti skrining berjumlah 77 orang.
Dari 77 orang 34 diantaranya tidak diberikan vaksin, karena hamil 1 orang, sakit

2 orang, 8 orang hasil pemeriksaan Serologi/Imunologi Anti HBS Ag reaktif/Positif.
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GRAFIK IDENTIFIKASI PEMBERIAN VAKSIN HEP, B BAGI TENAGA MEDIS, TENAGA KESEHATAN DAN TENAGA KESEHATAN LAIN
DI Ruman SaKIT hiwa MuTIARA Sukma Tanun 2025

GRAFIK PEMBERIAN VAKSIN HEPATITIS B BAGI TENAGA MIEDIS DAN TENAGA KESEHATAN
DI RUMAH SAKIT JIWA MUTIARA SUKMA TAHUN 2025
Peng. Lim
2% Dokter Sudah
16% 1

Dari data urusan kepegawaian bulan Mei 2025, tenaga medis dan tenaga
kesehatan berjumlah 305 orang. Dari jumlah tersebut yang sudah mendapatkan
Vaksin Hepatitis B berjumlah 58. Masih ada 247 (81%) Tenaga Medis, Tenaga
Kesehatan dan Tenaga Kesehatan Lain yang belum terdeteksi dalam hal
pemberian Vaksin Hepatitis B. Instalasi K3LRS akan melakukan identifikasi

tentang hal ini sebagai dasar untuk pengadaan vaksin Hepatitis B selanjutnya.

Semoga kegiatan ini dapat dilaksanakan secara berkesinambungan untuk menjaga,
meningkatkan dan memelihara kesehatan dan keselamatan pegawai di lingkungan
kerja dalam usaha meningkatkan mutu pelayanan terhadap pasien di Rumah Sakit

Jiwa Mutiara Sukma

o Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma QQ @rsj_mutiarasukma > www.rsjmutiarasukma.ntbprov.go.id
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SURAT PENGESAHAN
Nomor: 400.7.28/340/JANG/RSJIMS/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - dr. Hj. Wiwin Nurhasida

NIP 18700213 200112 2 002

Pangkat/ Golongan/ Ruang : Pembina Tk. | / IV-b

Jabatan : Direktur Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma

Dengan ini menerangkan dan mengesahkan bahwa

Nama : Sn Hery Christina, S.Kep.Ns
NiP 19761222 2009001 2 002
Pangkat/ Golongan/ Ruang :Penata Tk. 1/ Ili-d

Jabatan : Perawat Ahli Muda

Nama : Eva Susanti, A.Md.Far, SKM
NIP 19791027 199903 2 004
Pangkat/ Golongan/ Ruang : Penata Tk. 1/ lil-d

Jabatan : Asisten Apoteker Penyelia

Telah menyusun makalah dengan judul "PERISAI KESEHATAN Pemeriksaan dan
Vaksinasi Pegawai Resiko Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma”, untuk mengikuti
lomba kategori 5 - healthcare worker's wellbeing, dalam acara PERSI Award 2025
dan tidak keberatan bila dipublikasikan oleh PERSI pusat dengan tujuan untuk
menyebariuaskan pengetahuan dan pengalaman dalam manajemen rumah sakit.

Demikian surat pengesahan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Mataram, 15 Agustus 2025

Direktur Rumah Sakit Jiwa
Mutiara Sukma

dr. Hj. Wiwin Nurhasida
Pembina Tk. |
NiP. 19700213 200112 2 002
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